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Penelitian bertujuan untuk mendapatkan perlakuan jarak tanam jagung dan varietas kentang yang 
tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang di dataran medium. Penelitian 
dilaksanakan di Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok elevasi 600 mdpl, pada bulan September-
Desember 2019. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 
ulangan, perlakuan pertama adalah varietas kentang yang terdiri dari 2 taraf yaitu V1= varietas 
Granola dan V2= varietas Bliss, dan faktor kedua adalah  jarak tanam jagung yang terdiri dari 4 taraf : 
J0 = Tanpa tanaman jagung, J1 = 30 cm x 140 cm, J2 = 60 cm x 140 cm, J3 = 90 cm x 140 cm. Data 
dianalisis secara statistik dengan uji F tabel 5 % dan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5 %. Variabel yang diamati adalah laju asimilasi bersih (LAB), laju tumbuh 
tanaman (LTT) dan laju tumbuh umbi (LTU). Hasil penelitian menunjukan jarak tanam jagung tidak 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) dan varietas 
kentang Bliss lebih adaptif pada dataran medium.  
 




The aim of this research is to obtain appropriate spacing treatment for maize and potato varieties to 
increase the growth and yield of potato plants in medium plains. The research was done in Kubung 
District, Solok Regency with elevation of 600 meters above sea level, in September-December 2019. 
The research used a factorial randomized block design (RBD) with 3 replications, the first treatment 
was a potato variety consisting of 2 levels, namely V1 = Granola variety and V2 = Bliss variety, and 
the second factor is the spacing of maize which consists of 4 levels: J0 = without corn, J1 = 30 cm x 
140 cm, J2 = 60 cm x 140 cm, J3 = 90 cm x 140 cm. Data were analyzed statistically with the F table 
5% test and further Duncan's New Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The variables 
observed were net assimilation rate (NAR), crop growth rate (CGR) and tuber growth rate (TGR). The 
results showed that maize spacing had no effect on the growth rate of potato (Solanum tuberosum L.) 
and the Bliss potato variety was more adaptive in medium plains. 
 




Kebijaksanaan dalam peningkatan produksi pangan ditempuh melalui adanya penerapan 
beberapa usaha yang dilakukan diantaranya meliputi intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi. Pada 
penelitian ini lebih menitikberatkan ke ekstensifikasi dan diversifikasi pertanian. Ekstensifikasi 
pertanian merupakan perluasan lahan dengan cara mencari lahan baru yang bisa ditanami tanaman 
dan menghasilkan produksi tanaman yang dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 
Diversifikasi atau penganekaragaman pertanian merupakan usaha untuk mengganti atau 
meningkatkan hasil pertanian seperti usaha tani secara monokultur kearah pertanian yang bersifat 
multikultur (Mubyarto, 1989).  
Kentang (Solanum tuberosum L) tergolong tanaman sayuran yang kaya karbohidrat dan dapat 
digunakan sebagai bahan makanan pengganti makanan pokok karena berada pada peringkat ke tiga 
tanaman yang dikonsumsi masyarakat dunia setelah beras dan gandum. Pembentukan umbi kentang 
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di Indonesia umumnya tumbuh baik di dataran tinggi dengan elevasi ±1000 mdpl dengan suhu 
berkisar 17-25°C. Daerah yang memiliki suhu tersebut umumnya disebut daerah subtropika dan 
dataran tinggi tropika (Djufry et al., 2015). Komoditi tanaman dalam pemanfaatan lahan dataran tinggi 
cukup banyak seperti kentang, kubis, bawang daun, wortel, tomat, dll). Luas panen kentang pada 
tahun 2018 di Sumatera Barat yaitu 2.051 ha, produksinya 402.092 kwintal, dan produktivitasnya 
196,05 kwintal/ha. Namun, pada tahun tersebut luas panen terluas yaitu komoditi tanaman bawang 
merah 10.394 ha, tetapi produksi dan produktivitas tertinggi yaitu komoditi tanaman tomat dengan 
nilai masing-masingnya 1.318.184 kwintal dan 366,06 kwintal/ha (BPS Sumbar, 2019). Impor kentang 
di Indonesia pada tahun 2018 yaitu 146.000 ton, sedangkan produksinya 1.285.000 ton (FAO, 2019).  
 Peningkatan produksi kentang di Indonesia dapat dilakukan dengan kegiatan ekstensifikasi, 
dimana penanaman kentang di dataran medium pada ketinggian 300-700 mdpl yang tersedia cukup 
luas di Indonesia (Sumadi et al., 2016). Pada dataran medium maupun dataran rendah kendala yang 
dihadapi untuk budidaya kentang yaitu suhu yang mencapai lebih dari 20 °C dan suhu yang 
cenderung stabil. Akibatnya, adaptasi komoditas dataran tinggi mengalami kesulitan ketika ditanam di 
dataran menengah maupun di dataran rendah (Prabaningrum et al., 2014). Semakin rendah 
kedudukan suatu tempat, temperatur udara akan semakin tinggi. Di antara faktor-faktor yang mungkin 
mempengaruhi ketinggian, suhu dianggap sebagai yang paling penting yang mempengaruhi 
morfologi dan pertumbuhan tanaman, karena suhu selalu cenderung menurun dengan ketinggian 
daripada faktor lain (misalnya curah hujan, radiasi) yang tidak berkorelasi secara universal dengan 
ketinggian (Zhang et al., 2012). 
Pengembangan tanaman kentang pada dataran medium dapat diupayakan dengan modifikasi 
lingkungan tumbuh, salah satunya menggunakan beberapa jarak tanam jagung. Penggunaan jagung 
berbagai jarak tanam dalam penelitian ini akan mempengaruhi pola kerapatan tajuk tanaman jagung 
tersebut dan mengurangi sinar inframerah. Akibatnya, mempengaruhi intensitas cahaya dan suhu 
pada lokasi penelitian serta mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Selain itu, 
penggunaan beberapa jarak tanam jagung akan mempengaruhi efisiensi penggunaan  energi.  
Sadras  and  Calderini  (2009)  menyatakan  bahwa  efisiensi penggunaan  radiasi  (RUE)  berkurang  
dengan  meningkatnya  proporsi  radiasi langsung dan sebaliknya meningkat dengan proporsi difusi 
yang lebih tinggi. Hal ini  dikarenakan  daun  tanaman  dapat  mengintersepsi,  refleksi,  
mengabsorbsi  dan mentransmisikan sinar matahari. 
Penggunaan varietas yang tepat akan mempengaruhi produksi penanaman kentang di suatu 
areal penanaman. Budidaya kentang dataran medium menghadapi kendala belum adanya 
rekomendasi kultivar kentang yang dengan  mantap untuk ketinggian  tersebut  dan sesuai dengan 
faktor lingkungan,  terutama  suhu.  Meskipun sekarang sudah  ada  beberapa  kultivar kentang 
introduksi untuk dataran medium, produktivitasnya masih rendah.  Hal ini yang  melatarbelakangi 




A. Tempat Percobaan 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok elevasi 600 mdpl, pada 
bulan September – Desember 2019. Bahan yang digunakan terdiri atas umbi bibit kentang turunan 
kedua (G2) varietas Granola dan Bliss, benih jagung hibrida ‘NK 212’, mulsa jerami padi, ajir bambu 
panjang 120 cm, urea, SP36, ZA, KCl, dan pupuk kandang sapi. Pengendalian OPT dilakukan secara 
kimiawi yaitu Bakterisida (Agrept), fungisida (Dithane M-45) dan insektisida (Furadan 3G). Alat yang 
digunakan adalah peralatan tanam, alat ukur, tali rafia, timbangan, waring, gembor, leaf area meter, 
oven dan alat tulis. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola Faktorial dengan 3 
ulangan. Perlakuan pertama adalah varietas kentang yang terdiri dari 2 taraf yaitu V1= varietas 
Granola dan V2= varietas Bliss, dan faktor kedua adalah jarak tanam jagung yang terdiri dari 4 taraf : 
Tanpa tegakan jagung= J0, 30 cm x 140 cm= J1, 60 cm x 140 cm= J2, 90 cm x 140 cm= J3. Sistem 
tanam pada percobaan ini adalah bentuk row (baris) dengan perbandingan 1 : 2 (satu baris jagung 
dua baris kentang). Jika terdapat pengaruh nyata dari perlakuan yang di uji berdasarkan uji F hitung 
pada taraf 5%, maka dilakukan uji DMRT pada taraf 5 %.  
 
B.   Prosedur 
Pertama, dilakukan analisis tanah untuk mengetahui kandungan unsur hara dan pH  tanah 
dan dilanjutkan pengolahan tanah. Petak percobaan dibuat dengan ukuran 3,15 m x 2,4 m,  jarak 
antar petak 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. Di dalam petak percobaan dibuat guludan dengan 




lebar 50 cm, panjang 240 cm, tinggi 30 cm, serta jarak antar guludan berupa parit dengan lebar 20 
cm. Selanjutnya dilakukan pemberian pupuk kandang dan ditunggu selama dua minggu. 
Penanaman jagung dilakukan dua minggu sebelum penanaman kentang. Penanaman jagung 
sesuai jarak tanam perlakuan yaitu 30x140 cm, 60x140 cm, dan 90x140 cm dengan tugal. 
Penanaman bibit kentang dilakukan dengan jarak tanam yang digunakan 30x70 cm,  bibit yang 
ditanam harus seragam dan adanya seed treatment sebelum penanaman. Selanjutnya, pemasangan 
mulsa jerami ketebalan ± 3 cm (6 ton/ha). Pada umur tanaman kentang berumur 21 HST dilakukan 
pemasangan turus. Pembumbunan kentang/jagung dilakukan pada umur masing-masingnya satu 
bulan. Pemupukan tanaman kentang dengan dosis aplikasinya yaitu pupuk dasar : Urea 100 kg ha-1, 
SP36 420 kg ha-1, dan KCL 250 kg ha-1, ZA 215 kg ha-1 ; pupuk susulan pada umur 40 HST yaitu 
Urea 100 kg ha-1, ZA 215 kg ha-1. Komponen pupuk tanaman jagung yaitu pupuk dasar Urea 43 kg 
ha-1, SP36 55 kg ha-1, dan KCl 50 kg ha-1; pupuk susulan pada umur 30 HST yaitu Urea 86 kg ha-1 
(Prabaningrum et al., 2014), serta Pupuk kandang sapi 20 ton ha-1 sebagai pupuk dasar. 
Panen dilakukan saat tanaman kentang sudah menguning lebih dari 90 % pada satu petak 
tanaman dan semua daun sudah mengering. Panen dilakukan saat tanaman berumur 90 HST. 
Pemanenan dilakukan dengan cara membongkar bedengan lalu umbi kentang dikumpulkan di wadah 
berupa karung. 
 
A. Laju Assimilasi Bersih ( LAB) 
 
LAB = W2 – W1  x  InL2 – InL1    (mg cm-2 hari-1) 
     t2 – t1  L2 – L1 
 
Keterangan : W2: bobot kering total tanaman pada waktu t2, W1 : bobot kering total tanaman pada 
waktu t1,  L2 : luas daun tanaman pada waktu t2,  L1 : luas daun tanaman pada waktu 
t1,  t2 : waktu pengamatan sesudah t1,  t1 : waktu pengamatan tertentu. 
 
B. Laju Tumbuh Tanaman ( LTT) 
 
LTT =    W2 – W1   (mg cm-2 hari-1) 
   A ( t2 – t1)  
  
Keterangan : W2 : bobot kering total tanaman pada waktu t2,  W1 : bobot kering total tanaman pada 
waktu t1,  A : luas lahan tempat tumbuh,  t2 : waktu pengamatan sesudah t1,  t1 : waktu 
pengamatan tertentu. 
 
C. Laju Tumbuh Umbi (LTU)  
 
LTU =  W2u – W1u  .    1     (mg tan-1hari-1) 
         t2 – t1    S 
 
Keterangan:  W2u : bobot kering umbi pada t2, W1u : bobot kering umbi pada t1, t2 : waktu 
pengamatan berikutnya, t1 : waktu pengamatan tertentu, S : jumlah sampel 
 
LAB, LTT dan LTU data diperoleh dari sampel destruktif pada saat tanaman berumur 21, 28, 
35, 42, 49, dan 56 hari setelah tanam kentang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Laju Assimilasi Bersih ( LAB) 
Berdasarkan hasil analisis statistika tanaman kentang pada umur 8 minggu setelah tanam 
(MST) melalui uji lanjut DMRT taraf 5% memperlihatkan tidak adanya interaksi antara varietas 
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Tabel 1.  Laju asimilasi bersih pada varietas kentang dan jarak tanam jagung pada umur 8 MST 
Varietas Kentang 
Jarak Tanam Jagung (cm) Rata-rata 
Tanpa 30x140 60x140       90x140  
 -------------------------mg/𝑐𝑐𝑐𝑐2/hari -------------------------- 
Granola 2,12 2,88 2,39            1,13 2,13  A 
Bliss 1,61 1,14 1,26            1,42 1,35  B 
Rata-rata 1,86 2,01 1,82            1,27  
KK 13,90%    
Keterangan :  Angka-angka diikuti dengan huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan pengaruh berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%. 
 
Dua varietas kentang menunjukan pengaruh yang berbeda sedangkan perlakuan jarak tanam 
jagung memiliki pengaruh yang sama. Hal ini dikarenakan perlakuan jarak tanam jagung belum bisa 
mencapai suhu yang optimal untuk pertumbuhan tanaman kentang, akibatnya respirasi tanaman 
meningkat. Laju asimilasi bersih tanaman kentang varietas granola memiliki laju yang lebih tinggi dari 
varietas bliss pada dataran medium. Laju asimilasi bersih dipengaruhi oleh nisbah luas daun. Laju 
asimilasi bersih akan meningkat sejalan dengan kenaikan nisbah luas daun sampai batas tertentu. 
ILD yang luas tidak dapat meningkatkan produktivitas, karena sebagian daun ternaung tidak  
melakukan  fotosintesis  secara  optimal,  malah  kadang  lebih  rendah  dari  laju  respirasinya 
(Permanasari dan Kastono, 2012). Nilai ILD yang tinggi untuk mengatasi kondisi stres seperti suhu 
rendah, radiasi yang kuat, ketersediaan air yang lebih rendah dan angin kencang (Scheepens et al., 
2010). Fotosintesis akan optimal apabila adanya keseimbangan penyerapan cahaya dengan 
kebutuhan suhu tanaman sehingga akan mempengaruhi asimilasi CO2 dan respirasi tanaman. 
Suhu tinggi mempengaruhi ketersediaan air di dalam tanah, karena akan berkurang oleh 
penguapan. Air berfungsi  sebagai  komponen  pelarut dan translokasi asimilat. Asimilat yang 
dialokasikan ke daun digunakan untuk peluasan sel, pembelahan sel dan  pemanjangan sel. 
Akibatnya, luas daun dan translokasi hasil fotosintesis meningkat sehingga terjadinya peningkatan 
bobot tanaman. Abubaker et al., (2014) mereka menemukan bahwa kelebihan dan kekurangan air 
memiliki efek buruk pada hasil. Kahlon and Khera (2015) juga melaporkan hasil umbi yang lebih tinggi 
dengan peningkatan tingkat irigasi. Kelangkaan air irigasi di wilayah selatan Asia kini menghambat 
produksi tanaman selama musim kemarau (Murad et al., 2018; Islam et al., 2019). Kebutuhan irigasi 
ditemukan lebih tinggi pada akhir tahap pertengahan pertumbuhan yang lebih tinggi dari tahap 
pertumbuhan lainnya. Hal ini mencerminkan bahwa kebutuhan air oleh tanaman juga bergantung 
pada tahap pertumbuhannya (Wang et al., 2011) Menurut Gardner et al., (1991) fungsi air bagi 
tanaman yaitu : pelarut dan medium untuk reaksi kimia, medium untuk transpor, medium untuk 
memberikan turgor pada sel tanaman, hidrasi dan netralisi muatan pada molekul-molekul koloid, 
bahan baku untuk fotosintesis, dan transpirasi untuk mendinginkan permukaan tanaman. 
Grafik laju asimilasi bersih tanaman kentang pada umur 3 MST- 8 MST akibat perlakuan 



























B. Laju Tumbuh Tanaman (LTT) 
Berdasarkan hasil analisis statistika tanaman kentang pada umur 8 minggu setelah tanam 
(MST) melalui uji lanjut DMRT taraf 5% memperlihatkan tidak adanya interaksi antara varietas 
kentang dengan beberapa jarak tanam jagung, namun faktor tunggal berupa varietas kentang 
menunjukan adanya pengaruh terhadap laju tumbuh tanaman kentang.  
Tabel 2.  Laju tumbuh tanaman pada varietas kentang dan jarak tanam jagung pada umur 8 MST 
Varietas Kentang 
Jarak Tanam Jagung (cm) Rata-rata 
Tanpa 30x140 60x140       90x140  
 ----------------------- mg/𝑐𝑐𝑐𝑐2/hari ------- ------------------ 
Granola 0,91 1,27 0,99              0,61 0,94 B 
Bliss 1,99 1,24 1,47              1,91 1,65 A 
Rata-rata 1,45 1,25 1,23              1,26  
KK 15,64%    
Keterangan : Angka-angka diikuti dengan huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan pengaruh berbeda nyata menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%. 
Varietas kentang menunjukan pengaruh yang berbeda antar varietas dengan nilai rata-rata 
varietas Bliss lebih tinggi dari varietas Granola. Jika dikaitkan dengan laju asimilasi bersih, varietas 
Granola lebih tinggi. Hal ini karena faktor respirasi varietas Granola lebih tinggi dari varietas Bliss 
akibat suhu tinggi pada lokasi penelitian. Peningkatan suhu lingkungan menyebabkan respirasi 
tanaman meningkat, sehingga hasil fotosintesis yang tersimpan dalam jaringan berkurang. Jika 
respirasi besar, maka pertumbuhan tanaman akan berkurang. Sukrosa diekspor oleh floem ke 
jaringan sink, untuk penyimpanan atau untuk masuk ke jalur pernafasan yang mendukung 
pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan sink (Ruan, 2014). 
Fotosintesis dan respirasi berbagi banyak karbon dan energi intermediet yang penting, 
kloroplas dan mitokondria dapat bertindak secara terkoordinasi untuk menahan gangguan tersebut. 
Penelitian awal  banyak menetapkan bahwa metabolisme mitokondria diperlukan untuk 
mengoptimalkan fotosintesis (Gardeström and Igamberdiev, 2016) dan bahwa oksidasi alternatif 
(AOX) merupakan peran penting (Noguchi and Yoshida, 2008). 
Grafik laju tumbuh tanaman kentang pada umur 3 MST- 8 MST akibat perlakuan varietas 
kentang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2.    Laju tumbuh  tanaman kentang pada umur 3 MST- 8 MST akibat perlakuan varietas 
kentang. 
Laju tumbuh tanaman kentang umur 3-5 MST cenderung lambat dikarenakan batang, daun, 
dan akar mulai muncul serta masih mengandalkan umbi bibit sebagai asupan nutrisi pertumbuhan. 
Stadium pertumbuhan kentang pada umur 5-8 MST dimana laju pertumbuhan tanaman terus 
meningkat, dikarenakan pertumbuhan dan perkembangan yang cepat bagian tanaman seperti 
batang, daun, cabang tanaman, akar, stolon dan umbi. Demikian juga proses fotosintesis telah 
optimal. Peningkatan laju tumbuh tanaman disebabkan terbentuknya daun yang banyak dan berperan 
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menentukan pertumbuhan selanjutnya. Pertumbuhan dan pembesaran umbi dikarenakan sel pada 
umbi mulai aktif tumbuh dan berfungsi sebagai penyimpan pati, air dan nutrisi lainnya. 
 
C. Laju Tumbuh Umbi (LTU) 
Berdasarkan hasil analisis statistika tanaman kentang pada umur 8 minggu setelah tanam 
(MST) melalui uji F taraf 5% memperlihatkan tidak adanya interaksi antara varietas kentang dengan 
beberapa jarak tanam jagung terhadap laju tumbuh umbi kentang. 
Tabel 3. Laju tumbuh umbi varietas kentang dan jarak tanam jagung pada umur 8 MST 
Varietas Kentang 
Jarak Tanam Jagung (cm) Rata-rata 
Tanpa 30x140 60x140       90x140  
 -----------------------mg/tan/hari------------------------------- 
Granola 6.661,10 2.361,86 2.725,43     1.081,00 3.207,34 
Bliss 5.122,86 4.423,24 2.843,52     6.161,33 4.637,73 
Rata-rata 5.891,98 3.392,55 2.784,47     3.555,78  
KK 17,88%    
Keterangan :  Angka-angka pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut uji F  pada taraf nyata 5%. 
 
Laju tumbuh umbi memiliki pengaruh yang sama menurut statistik akibat perlakuan varietas 
kentang dan jarak tanam jagung. Hal ini disebabkan pada suhu tinggi meningkatnya akumulasi auksin 
pada jaringan meristem apikal di pucuk akibat fotooksidasi auksin, sehingga meningkat pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Tingkat konsentrasi dari fitohormon IAA, meningkat seiring dengan peningkatan 
ketinggian (Rahman et al., 2019). 
Peningkatan pertumbuhan bagian atas tanaman akan menyebabkan persaingan yang kuat 
dengan perkembangan umbi karena sama-sama berperan sebagai penerima (sink) (Oliveira, 2015). 
Pembentukan  umbi  sangat  dipengaruhi oleh  kapasitas  fotosintesis  tanaman. Sebagian  hasil  
fotosintesis  akan ditransfer  ke  bagian  stolon  untuk menginisiasi  pengumbian. Semakin besar  
hasil  fotosintesis,  maka  semakin besar sukrosa yang dapat ditransfer ke bagian umbi. 
Respirasi tanaman kentang diakibatkan suhu yang tinggi pada lokasi penelitian mempengaruhi 
laju tumbuh umbi kentang. Suhu  tinggi  dapat  menurunkan  hasil umbi melalui dua hal, pertama 
rendahnya laju fotosintetis  dalam  penyediaan  asimilat  untuk seluruh  pertumbuhan  tanaman  dan  
kedua mengurangi distribusi  karbohidrat ke umbi sehingga hasilnya rendah (Johannes et al., 2016). 
Grafik laju tumbuh umbi kentang pada umur 3 MST- 8 MST akibat varietas kentang dapat 





Gambar 3.    Laju tumbuh  umbi kentang pada umur 3 MST- 8 MST akibat perlakuan varietas kentang. 
 
Laju tumbuh umbi varietas Bliss lebih tinggi dari varietas Granola meskipun tidak menunjukan 
pengaruh yang signifikan. Pada kedua varietas kentang, laju tumbuh umbi mulai meningkat pada 
umur 5 MST dan terus terjadi peningkatan yang signifikan pada umur 8 MST. Hal ini karena umbi 















terus berlangsung, akibatnya fotosintat harus ditranslokasi tidak saja ke stolon, ke umbi tetapi juga ke 
daun. Stadium pertumbuhan umbi terjadi persaingan yang kuat antara umbi dengan bagian atas 
tanaman (shoot) yang sama-sama tumbuh dan berperan sebagai penerima (sink). Persaingan 
tersebut berhenti setelah pertumbuhan brangkasan mencapai maksimum dan hanya umbi yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil dua 
varietas kentang (Solanum tuberosum L.) dalam jarak tanam jagung di dataran medium dapat 
disimpulkan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil pada kedua varietas kentang. 
Namun, varietas Bliss menunjukan pengaruh yang lebih baik dari varietas Granola. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk kelanjutan penelitian ini yaitu menggunakan benih yang telah adaptasi pada dataran 
medium, penggunaan penghambat tumbuh tanaman, ataupun melakukan pemangkasan dengan 
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